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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman
pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RlI Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor:0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang
dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai z Zet




o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Ghain g ge
o Fa F ef
3 Qaf q ki
d Kaf K ka
J Lam I el
a Mim m em
o Nun n en
3 Wau w we
J Ha h ha
s Hamzah ) apostrof
$ Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah i [
: Dhammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf,transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
RS Fathah dan ya ai adanu
o Kasrah dan wau au adanu
Contoh :
i ditulis kaifa
Js» ditulis haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

sementara transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
¢ LSO Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
¢ o Kasrah dan ya I i dan garis di atas
e Dhammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh :
Jé ditulis gaala
J38 ditulis yaquulu

D. Ta’ Marbuthah

Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbuthah hidup
Ta’ marbuthah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dhammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbuthah mati
Ta’ marbuthah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbuthah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :
¢3Li}‘ 3\-32'33 di tulis raudah al-atfal/raudhotul athfal
5555 ‘WM\ di tulis al-madinatul munawwarah
ialk di tulis talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :
d¥  nazala
S al-birr
F. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

“I’)

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh :
dad ar-rajulu
Gl asy-syams
X as-sayyidatu



BNEY al-jalaalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh :
G ta’khuzu
(e syai’un
£33 an-nau’u
&) inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
)5 A 5 58 G yon Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
WBluay 15 cdll g Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti



apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Gl azadl) Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
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MOTTO

(33 padl amy yal))
“Bertambahnya kebaikan setelah melakukan kebaikan”
~Imam Al Ghazali~
“Menjadi pendidik bukan tentang mengisi kepala, tetapi menyalakan arah dalam
jiwa.”

~Sofianti Tri Lestari~
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1. Kedua Orang Tua saya, cinta pertamaku bapak Nurokhim dan pintu surgaku
Ibu Dukayah. Beliau memang tidak pernah merasakan pendidikan hingga
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ABSTRAK

Tri, L, S. 2026. “Strategi Guru Dalam Mengajarkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama
Islam Untuk Membina Karakter Religius Siswa Kelas IX Di SMP Negeri 2
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Jainul Arifin, M.Ag.

Kata Kunci: Strategi, Pendidikan Agama Islam, Karakter Religius.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembentukan karakter
religius pada generasi muda di tengah tantangan modernisasi, pengaruh negatif
media sosial, dan lingkungan pergaulan yang dinamis. Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) memiliki peran krusial sebagai agen perubahan dalam menanamkan
nilai-nilai keagamaan di lingkungan sekolah guna membentengi moral peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi guru dalam
mengajarkan nilai-nilai PAI untuk membina karakter religius siswa kelas IX di
SMP Negeri 2 Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, serta mendeskripsikan faktor
penghambat dan pendukung dalam proses tersebut. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif jenis penelitian lapangan (field
research). Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara mendalam
dengan kepala sekolah, guru PAI, dan siswa, serta studi dokumentasi, yang
kemudian dianalisis menggunakan metode induktif dan teknik triangulasi data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI menerapkan strategi pembelajaran
yang komprehensif, integratif, dan kontekstual yang mencakup dimensi akidah,
ibadah, dan akhlak. Pada penanaman nilai akidah dan akhlak, strategi utama yang
digunakan meliputi metode inquiry, ceramah interaktif, keteladanan langsung,
kisah teladan, dan pemanfaatan video inspiratif. Pada aspek ibadah, strategi
difokuskan pada praktik nyata dan pembiasaan rutin seperti shalat dzuhur
berjamaah, pembacaan Asmaul Husna, Surat Al-Wagqi’ah, Surat Yasin, serta
penggunaan jurnal ibadah. Faktor penghambat dalam pelaksanaan strategi ini
meliputi heterogenitas karakter siswa, rasa malas, pengaruh pergaulan negatif,
kurangnya penguatan keagamaan di lingkungan keluarga, serta keterbatasan
kapasitas mushola sekolah. Sementara itu, faktor pendukungnya adalah adanya
komitmen profesionalisme guru PAI, dukungan penuh kebijakan kepala sekolah,
ketersediaan sarana ibadah, serta kolaborasi aktif dari seluruh warga sekolah.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, direkomendasikan kepada pihak sekolah
untuk melakukan perluasan kapasitas mushola agar pelaksanaan shalat berjamaah
dapat dilakukan secara serentak, serta memperkuat sinergi dengan orang tua siswa
melalui program pembinaan agar pembiasaan religius di sekolah dapat berlanjut di
rumah. Guru PAI direkomendasikan untuk terus berinovasi dalam
mengintegrasikan teknologi digital sebagai media pembelajaran keagamaan yang
responsif, sedangkan bagi siswa diharapkan konsisten mengamalkan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pembentukan masyarakat dalam
membawa generasi penerus menjadi generasi yang unggul, kompeten, dan siap
bersaing di lingkungan global menuju kemajuan yang paling tinggi melalui
metode tertentu, dengan memanfaatkan kemampuan yang dimiliki guna
mencapai tingkat perkembangan yang optimal. Pendidikan juga memegang
peran yang penting dalam kehidupan manusia, khususnya pada masa anak-
anak yang sedang menempuh pendidikan formal. Selain mengembangkan
aspek intelektual, pendidikan juga berfungsi untuk membantu anak-anak
mengatasi konflik internal dan mencegah pengaruh negatif dari lingkungan
yang dapat merusak moral dan agamanya (Rohmah, 2019).

Agama mempunyai peran yang tinggi dalam kehidupan manusia.
Keberadaan manusia selalu terkait dengan hubungan kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Dalam konteks kehidupan setiap individu dituntut untuk
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai keagamaan secara sungguh-sungguh,
termasuk dalam membangun hubungan yang baik dengan Tuhan (Abdillah,
2019). Agar dapat menjalani kehidupan yang bermakna dan bermartabat,
agama harus dijadikan sebagai pedoman utama. Dengan demikian, pihak
sekolah mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan dan memperkuat
keagamaan dalam diri setiap siswa melalui pembelajaran pendidikan agama

Islam. Pendidikan agama Islam tidak hanya bertumpu pada kurikulum, tetapi



juga perlu didukung oleh strategi pembelajaran yang efektif. Siswa tidak hanya
memahami ajaran agama secara kognitif, namun juga mampu
menginternalisasi dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari
merupakan tujuan dari Pendidikan Agama Islam (Irmwaddah, 2021).
Pendidikan Agama Islam dapat dipahami sebagai suatu proses pembelajaran
yang diselenggarakan dengan berlandaskan pada nilai dan ajaran Islam dengan
tujuan membekali siswa agar mampu memahami, menghayati, dan
mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Nilai-nilai Islam pada dasarnya merupakan rangkaian prinsip hidup dan
pedoman perilaku yang mengarahkan manusia dalam menjalani kehidupan di
dunia, nilai-nilai tersebut harus mampu diwujudkan dan diterapkan dalam
kehidupan manusia sehari-hari. Nilai-nilai Islam merupakan komponen
fundamental dari pendidikan Islam, yang berfungsi sebagai sarana untuk
menanamkan pada siswa rasa moralitas dan karakter yang kuat di samping
menyampaikan ajaran-ajaran agama. (Indawati, 2022). Nilai-nilai dalam
pendidikan Islam terdiri dari agidah (keyakinan), ibadah, dan akhlak (etika),
yang secara terpadu menciptakan hubungan harmonis antara manusia dengan
Tuhannya (hablum min Allah) serta sesama manusia (hablum min an-nas).
Ajaran-ajaran ini bersumber pada Al-Qur’an dan Hadits, sehingga
menjadikannya pedoman hidup yang kokoh (Rif’ah, 2022). Setelah
menyelesaikan pendidikan formal, siswa tetap memerlukan bimbingan agar
komitmennya terhadap ajaran Islam tidak luntur dan terus menjadi pedoman

dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. Sekolah menjadi salah satu



sarana penting bagi siswa dalam meningkatkan pemahaman terhadap ilmu
agama melalui bimbingan guru yang berkompeten. Melalui proses ini,
pendidikan agama tidak hanya menanamkan pengetahuan, tetapi juga
membentuk karakter religius yang kuat sebagai fondasi moral dalam
kehidupan.

Karakter religius merupakan kepribadian khas yang membedakan
seseorang dari individu lainnya, ditandai dengan kepatuhan dalam menjalankan
ajaran agama yang diyakininya. Karakter ini tercermin pada pola pikir, sikap,
dan tindakan yang menjadi kebiasaan baik dalam keluarga maupun lingkungan
masyarakat sebagai wujud pengamalan ajaran agama. Karakter religius sangat
diperlukan bagi siswa untuk menghadapi perkembangan zaman dan
menurunnya moralitas. Dengan karakter tersebut, siswa diharapkan mampu
memiliki serta menunjukkan perilaku yang berlandaskan pada standar baik dan
buruk menurut ajaran agama. Terlebih di era modern saat ini, di mana
kehidupan seringkali dihadapkan dengan berbagai permasalahan moral dan
akhlak yang semakin meluas. Jika tidak ditangani dengan cepat, degradasi
moral tersebut dapat menjadi ancaman bagi masa depan bangsa. Oleh karena
itu, pembentukan karakter religius perlu menjadi prioritas utama dalam
pendidikan dan seorang guru juga harus mempunyai strategi pembelajaran
yang dinamis, relevan dengan kebutuhan zaman (Arifin, 2025).

Strategi guru memiliki peran penting dalam menghubungkan nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dengan pembentukan karakter religius siswa yang

bertujuan untuk mengarahkan dan mengantarkan siswa pada penerapan nilai-



nilai karakter religius. Keteladanan guru merupakan strategi inti yang
menghubungkan nilai-nilai pendidikan agama Islam dengan pembentukan
karakter religius siswa dan kebiasaan, ketika guru konsisten menunjukkan
sikap ibadah, akhlak, dan perilaku moral yang sesuai ajaran Islam dalam
interaksi sehari-hari, nilai-nilai yang diajarkan tidak lagi sekadar pengetahuan
kognitif tetapi menjadi teladan praktik yang mudah ditiru dan diinternalisasi
oleh siswa terutama pada masa remaja kelas IX yang sensitif terhadap figur
panutan. Melalui pendekatan pembelajaran yang menempatkan guru sebagai
fasilitator sekaligus role model seperti keterlibatan dalam kegiatan ibadah
bersama, penggunaan bahasa yang santun, serta penyelesaian masalah dengan
prinsip keadilan dan kasih sayang proses internalisasi nilai menjadi lebih nyata
dan berkesinambungan, sehingga mendorong siswa untuk mengubah sikap dan
kebiasaan menjadi perilaku religius (Isnaini, 2024). Nilai-nilai pendidikan
agama Islam tidak akan mampu membentuk karakter religius siswa secara
optimal apabila strategi pembelajaran yang digunakan guru kurang menarik
dan membosankan, karena penyampaian yang monoton dan tidak menyentuh
pengalaman belajar siswa membuat nilai-nilai tersebut sulit dipahami, dihayati,
dan diinternalisasi dalam perilaku sehari-hari.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat
tantangan dalam menanamkan karakter religius pada siswa seperti adanya
berbagai kasus kenakalan remaja yang mencuat pada tahun 2025, seperti siswa
yang membolos, berkata kasar, dan berbohong serta perilaku tidak sopan siswa

seperti tidak berbuat jujur, berbicara tidak sopan, tidak mematuhi aturan,



menunjukkan semakin melemahnya karakter religius dan etika pelajar di
sekolah. Fenomena ini diperparah oleh data global WHO yang mencatat
tingginya penggunaan media sosial di kalangan remaja, serta temuan lokal
bahwa sebagian besar pelajar kurang sopan karena pengaruh media sosial dan
iklannya. Kondisi tersebut menggambarkan krisis moral, merosotnya wibawa
guru, dan ruang abu-abu dalam penegakan disiplin di tengah budaya permisif
yang menganggap pelanggaran sebagai bentuk kebebasan. Sementara itu, guru
berada dalam posisi dilematis dituntut menanamkan kedisiplinan namun rentan
disalahkan ketika bertindak. Lemahnya internalisasi nilai agama dan moral
inilah yang menegaskan perlunya strategi pendidikan agama yang mampu
menumbuhkan akhlak, adab, tanggung jawab, dan kesadaran spiritual siswa
agar tidak sekadar cerdas secara akademik, tetapi juga matang secara moral
(Mansyuriah, 2025).

Pemilihan SMP Negeri 2 Wonopringgo sebagai lokasi penelitian
didasarkan pada karakteristik sosial dan pendidikan sekolah yang
mencerminkan tantangan nyata siswa di era saat ini, khususnya pada tingkat
kelas IX yang sedang berada pada fase perkembangan remaja menuju
kedewasaan. Pada jenjang ini, siswa menghadapi dinamika moral yang
semakin kompleks, seperti pengaruh media sosial, perubahan perilaku, serta
menurunnya sensitivitas terhadap nilai-nilai religius, sehingga membutuhkan
pendekatan pembinaan yang lebih intensif dan terarah. Sekolah ini juga
memiliki beragam keunggulan dan prestasi serta berbagai program kerja yang

relevan dengan kajian tentang strategi guru dalam mengajarkan nilai-nilai PAI.



1.2.

SMP Negeri 2 Wonopringgo termasuk sekolah yang aktif meraih prestasi
akademik maupun nonakademik, terutama dalam bidang keagamaan seperti
MTQ, lomba tilawah, dan kegiatan rohani Islam lainnya. Keberhasilan siswa
dalam berbagai ajang tersebut menunjukkan bahwa pembinaan nilai-nilai
religius di sekolah ini berjalan cukup baik dan layak diteliti lebih mendalam.
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang tidak hanya
memberikan manfaat bagi sekolah yang menjadi lokasi penelitian, tetapi juga
berperan dalam memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan
praktik pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah lain yang memiliki
permasalahan sejenis.

Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut, peneliti memilih untuk
melakukan penelitian yang mengangkat judul “Strategi Guru Dalam
Mengajarkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Untuk Membina
Karakter Religius Siswa Kelas IX di SMP Negeri 2 Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan”. Dengan strategi guru yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dapat meminimalisir kejadian-kejadian tersebut.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang diberikan, ditemukan sejumlah
permasalahan terkait strategi yang digunakan guru dalam mengajarkan nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam dalam membina karakter religius siswa kelas 1X
di SMP Negeri 2 Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Beberapa masalah

tersebut yaitu:



1.3.

1.4.

a. Masih lemahnya internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam pada
siswa.

b. Strategi pembelajaran guru belum sepenuhnya efektif dalam membina
karakter religius siswa.

Pembatasan Masalah

Penelitian ini memerlukan adanya batasan masalah agar peneliti dapat

lebih fokus dalam mengkaji isu-isu yang ingin diselesaikan secara mendalam.

Oleh karena itu, peneliti akan membatasi fokus permasalahan sebagai berikut:

a. Penelitian ini berfokus pada strategi guru pendidikan agama Islam (PAI)
dalam mengajarkan nilai-nilai agama Islam untuk membina karakter religius
siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Wonopringgo Kabupaten Pekalongan
dengan aspek karakter religius yang dikaji mencakup akidah, ibadah, dan
akhlak.

b. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas IX di SMP Negeri 2
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, dengan ruang lingkup strategi

pembelajaran yang hanya diterapkan di lingkungan sekolah.

Rumusan Masalah
Mengacu pada paparan latar belakang yang telah dijelaskan,
permasalahan utama dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
a. Bagaimana strategi guru dalam mengajarkan nilai-nilai pendidikan agama
Islam untuk membina karakter religius siswa kelas IX di SMP Negeri 2

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan?



b. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung guru dalam mengajarkan
nilai-nilai pendidikan agama Islam untuk membina karakter religius siswa
kelas IX di SMP Negeri 2 Wonopringgo Kabupaten Pekalongan?

1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan strategi guru dalam mengajarkan nilai nilai pendidikan
agama Islam untuk membina karakter religius siswa kelas 1X di SMP Negeri
2 Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

b. Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung guru dalam
mengajarkan nilai-nilai pendidikan agama Islam untuk membina karakter
religius siswa kelas 1X di SMP Negeri 2 Wonopringgo Kabupaten

Pekalongan.

1.6. Manfaat Penelitian
Berlandaskan pada tujuan yang sudah dipaparkan, hasil penelitian ini
diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara
praktis, sebagai berikut:
1.6.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu ilmu pengetahuan
yang merupakan bahan pedoman untuk mengkaji mengenai strategi
guru dalam mengajarkan nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam
membina karakter religius siswa kelas IX di SMP Negeri 2

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.



1.6.2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Mampu memberikan pengetahuan yang bermanfaat dan dapat
dijadikan inspirasi mengenai strategi guru dalam mengajarkan nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam dalam membina karakter religius
siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan.
b. Bagi guru
Dapat menjadi panduan bagi para guru untuk mengetahui
strategi guru dalam mengajarkan nilai-nilai PAI dalam membina
karakter religius siswa. Sehingga guru dapat mengembangkan
kualitas pengajaran dan hasil akhir dari siswa kelas IX di SMP
Negeri 2 Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.
c. Bagi peneliti
Melalui penelitian ini, peneliti mendapatkan pengalaman dan
pembelajaran langsung di lapangan sekaligus mengembangkan
kemampuan diri untuk meningkatkan profesionalisme dalam
penyusunan proposal. Tidak hanya itu, penelitian ini juga
memberikan tambahan pengetahuan mengenai berbagai strategi
guru dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam guna
membina Kkarakter religius siswa kelas 1X di SMP Negeri 2

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
mengenai strategi guru dalam mengajarkan nilai-nilai Pendidikan Agama

Islam untuk membina karakter religius siswa kelas IX di SMP Negeri 2

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAIl di SMP Negeri 2
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan menerapkan strategi pembelajaran
yang komprehensif, integratif, dan kontekstual, mencakup tiga dimensi
nilai utama yaitu akidah, ibadah, dan akhlak. Pada dimensi akidah, guru
menggunakan metode inquiry untuk mengajak siswa merenungkan tanda-
tanda kebesaran Allah, pembiasaan doa dan dzikir, ceramah interaktif,
keteladanan langsung, serta penayangan video inspiratif.

Pada penanaman nilai ibadah, strategi utama berupa pembiasaan
langsung dan praktik nyata, meliputi pembacaan Asmaul Husna dan doa
harian, shalat dzuhur berjamaah secara bergiliran, metode demonstrasi
dan drill hafalan surat serta doa, dan penggunaan jurnal ibadah sebagai
sarana pemantauan kebiasaan siswa di rumah. Pada dimensi akhlak, guru
menekankan strategi keteladanan sebagai pilar utama, dilengkapi metode
bercerita kisah teladan tokoh Islam, diskusi kasus nyata, pembiasaan

sopan santun, dan hukuman edukatif yang sekaligus bernilai ibadah.

87
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Selain itu, ditemukan pula strategi tambahan berupa pembiasaan

dan keteladanan yang melengkapi empat kategori strategi pembelajaran
menurut teori awal, sehingga tujuan penelitian pertama, Yyaitu
mendeskripsikan strategi guru dalam mengajarkan nilai-nilai PAI untuk
membina karakter religius siswa kelas IX, telah tercapai secara
menyeluruh. Temuan ini memiliki implikasi bahwa pembinaan karakter
religius di jenjang SMP memerlukan kombinasi strategi kognitif, afektif,
dan psikomotorik yang saling melengkapi, tidak dapat hanya
mengandalkan satu pendekatan tunggal.
Hasil penelitian menemukan bahwa faktor penghambat terdiri atas faktor
internal berupa heterogenitas karakter, gaya belajar, dan latar belakang
siswa yang beragam, serta sikap malas yang muncul dari dalam diri siswa
terutama dalam pelaksanaan ibadah; dan faktor eksternal berupa pengaruh
negatif lingkungan pergaulan dan media sosial, serta keterbatasan
kapasitas mushola sekolah yang belum mampu menampung seluruh siswa
secara bersamaan.

Adapun faktor pendukung meliputi dukungan penuh kepala
sekolah dan manajemen sekolah, ketersediaan sarana dan prasarana
ibadah yang memadai, komitmen dan profesionalisme guru PAI, program
keagamaan sekolah yang terstruktur, serta antusiasme dan motivasi
intrinsik siswa yang didukung kolaborasi aktif seluruh warga sekolah.
Dengan terjawabnya kedua faktor tersebut secara rinci dan didukung data

dari berbagai informan, tujuan penelitian kedua, yaitu mendeskripsikan
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faktor penghambat dan pendukung guru dalam mengajarkan nilai-nilai
PAI, juga telah tercapai. Implikasi dari temuan ini yaitu bahwa
keberhasilan pembinaan karakter religius sangat bergantung pada sinergi
tiga pihak, yakni sekolah, keluarga, dan lingkungan masyarakat, sehingga
penguatan salah satu pihak saja tidak akan cukup untuk mengatasi
hambatan yang bersifat internal maupun eksternal secara menyeluruh.
Secara keseluruhan, kedua rumusan masalah penelitian ini telah
terjawab dan kedua tujuan penelitian telah tercapai, sebagaimana
tercermin dari deskripsi strategi guru yang komprehensif serta pemetaan
faktor penghambat dan pendukung yang mendalam. Temuan ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
2 Wonopringgo Kabupaten Pekalongan tidak hanya dipahami secara
kognitif oleh siswa, tetapi telah terinternalisasi dan diamalkan dalam
perilaku keseharian, sebagaimana tercermin dari terpenuhinya indikator
ketaatan beribadah, kejujuran, keikhlasan, kedisiplinan, dan kemampuan
bergaul yang baik pada siswa kelas IX. Secara teoritis, hasil penelitian ini
memperkaya kajian strategi pembelajaran PAI dengan menunjukkan
bahwa strategi pembiasaan dan keteladanan perlu dimasukkan sebagai
kategori tersendiri di samping empat strategi pembelajaran konvensional.
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi sekolah
menengah pertama lain dalam merancang program penguatan karakter

religius yang terintegrasi, terukur melalui instrumen sederhana seperti
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jurnal ibadah, serta melibatkan sinergi aktif antara sekolah, keluarga, dan

masyarakat sebagai prasyarat keberlanjutan program.

1.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,
peneliti mengajukan beberapa saran diantaranya sebagai berikut

1. Bagi Pihak Sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan dukungan
terhadap pelaksanaan program keagamaan yang telah berjalan dengan
baik, khususnya dengan mempertimbangkan perluasan atau penambahan
kapasitas mushola agar seluruh siswa dapat melaksanakan shalat dzuhur
berjamaah secara serentak tanpa sistem bergiliran. Selain itu, sekolah
hendaknya memperkuat program pembinaan orang tua agar sinergi antara
lingkungan sekolah dan keluarga dapat terbangun secara optimal sehingga
pembiasaan religius yang ditanamkan di sekolah mendapat penguatan
yang konsisten di rumah. Pengembangan program literasi keagamaan dan
ekstrakurikuler berbasis Islam seperti rebana juga perlu mendapat
perhatian lebih serius agar menjadi program resmi yang terstruktur.

2. Bagi Guru PAI disarankan untuk terus berinovasi dalam mengembangkan
strategi dan metode pembelajaran yang variatif, kreatif, dan responsif
terhadap perkembangan zaman, termasuk pemanfaatan teknologi digital
secara lebih optimal sebagai media penanaman nilai-nilai Islam.
Pendekatan personal terhadap siswa yang membutuhkan bimbingan
intensif hendaknya terus dipertahankan dan diperkuat, termasuk melalui

komunikasi yang lebih intens dengan orang tua siswa. Di samping itu,
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guru PAI perlu terus meningkatkan kapasitas profesional melalui
pelatihan, workshop, dan kajian keilmuan agar strategi yang diterapkan
selalu relevan dengan kebutuhan peserta didik dan konteks sosial yang
terus berkembang.

. Bagi Siswa diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan
semangat dalam mengikuti seluruh kegiatan keagamaan di sekolah, serta
berupaya untuk mengamalkan nilai-nilai PAIl yang telah dipelajari secara
konsisten dan istiqgamah dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan
sekolah maupun di rumah. Siswa juga diharapkan mampu membentengi
diri dari pengaruh negatif lingkungan pergaulan dan media sosial dengan
selalu berpedoman pada nilai-nilai Islam, serta tidak ragu untuk
menjadikan guru sebagai tempat berkonsultasi ketika menghadapi
tantangan dalam mengamalkan ajaran agama.

. Bagi Peneliti Selanjutnya yang tertarik mengkaji tema serupa disarankan
untuk memperluas cakupan penelitian, misalnya dengan melibatkan lebih
banyak sekolah sebagai objek studi komparatif atau dengan mengkaji
secara lebih mendalam peran keluarga dan lingkungan masyarakat dalam
mendukung pembentukan karakter religius siswa. Penelitian lanjutan juga
dapat difokuskan pada pengembangan model evaluasi karakter religius
yang lebih komprehensif dan terukur, serta pada kajian efektivitas
pemanfaatan media digital dalam pembelajaran PAI di era perkembangan

teknologi yang semakin pesat.
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